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PRAKATA 
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bisa menyelesaikan penyusunan disertasi ini dengan baik. 
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material tanah hasil kerukan bendungan agar dapat digunakan, utamanya 

sebagai timbunan fondasi jalan. Guna memenuhi persyaratan teknis geoteknik 
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peningkatan sifat geoteknis tanah kerukan tersebut. Disertasi yang berjudul 

“Perilaku Timbunan Tanah Kerukan-Karet Serut yang Distabilisasi dengan 

Mineral Alami sebagai Lapis Fondasi Jalan” diharapkan dapat memberikan 

konstribusi ide dan inovasi dalam ilmu pengetahuan, khususnya di bidang 

rekayasa geoteknik dan kontruksi jalan. 

Terwujudnya disertasi ini dan selesainya pendidikan jenjang doktoral 

(S3) yang telah ditempuh penulis selama ini, tentunya tidak terlepas dari 

dukungan, dorongan dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada 

kesempatan ini dengan segala kerendahan hati penulis menyampaikan terima 

kasih yang sedalam-dalamnya, semoga Allah SWT memberikan balasan 

pahala yang berlipat ganda, aamiin, kepada yang terhormat Bapak Prof. Dr. 
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ABSTRAK 

 

KOMANG ARYA UTAMA. Perilaku Timbunan Tanah Kerukan-Karet Serut yang 

Distabilisasi dengan Mineral Alami sebagai Lapis Fondasi Jalan. (dibimbing oleh 

Tri Harianto, Achmad Bakri Muhiddin, Ardy Arsyad) 
 

Potensi jumlah tanah kerukan (dredged soil) sangat melimpah. Namun untuk bisa 

dimanfaatkan, maka tanah ini masih perlu direkayasa untuk memperbaiki sifat 

geotekniknya. Upaya perbaikan sifat geoteknik dengan menambahkan karet serut 

sebagai bahan penguat dan usaha stabilisasi menggunakan mineral pozolan alami 

dapat menjadi pilihan yang inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk menguji sifat-

sifat mekanis tanah kerukan; mengevaluasi perilaku desiccation crack dan 

mengembangkan model timbunan tanah kerukan-karet serut yang memiliki 

stabilitas dan daya dukung yang tinggi sebagai lapisan pondasi jalan. Material 

penelitian ini adalah tanah kerukan Bendungan Bilibili, karet serut dan mineral 

alami berupa Tras Lompoto'o dari Provinsi Gorontalo. Semua prosedur pengujian 

mengikuti standar pengujian ASTM untuk memastikan keseragaman dan 

standarisasi hasil. Proporsi karet serutan yang digunakan adalah 2% - 5% 

sedangkan komposisi tras adalah 3% - 12%, keduanya terhadap berat kering 

tanah. Mineralogi material diuji dengan X-RD dan X-RF. Uji desiccation crack 

dilakukan dengan cara mengeringkan sampel di bawah sinar matahari. Uji model 

fisik skala laboratorium dilakukan untuk menguji perilaku timbunan di bawah 

pembebanan plat strip. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanah kerukan ini 

tergolong sebagai tanah lanau berplastisitas rendah (ML). Nilai UCS tanah 

kerukan yang distabilisasi meningkat 2,5 - 4,2 kali lipat. Hasil uji parameter kuat 

geser tanah yang distabilisasi menunjukkan peningkatan sebesar 23% - 83% 

untuk nilai kohesi dan 23% - 94% untuk sudut geser internal. Selanjutnya, terjadi 

peningkatan sebesar 2,9 kali untuk CBR unsoaked dan 2,5 kali untuk CBR soaked. 

Pada uji desiccation crack, terlihat bahwa kinerja karet sebagai serat bekerja 

secara optimal dengan nilai Crack Intensity Factor (CIF) bernilai nol untuk 

campuran tanah-karet 2% dan nilai CIF 0,29% untuk tanah campuran karet 2% 

dan trass 9%. Terakhir, uji model fisik laboratorium menunjukkan bahwa kinerja 

timbunan sub-base tanah keruk stabilisasi 1,8 – 2,2 kali lebih baik daripada 

timbunan sub-base sirtu standar. 

 

Kata kunci: Tanah kerukan, mineral alami, Tras Lompoto’o, karet serut. 
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ABSTRACT 

 

KOMANG ARYA UTAMA. The Behavior of Dredged Soil-Shredded Rubber 

Embankment Stabilized with Natural Minerals as a Road Foundation Layer 

(supervised by: Tri Harianto, Achmad Bakri Muhiddin, Ardy Arsyad) 

 

The availability of dredged soil is abundant, but it must be engineered to improve its 

geotechnical properties. Adding shredded rubber as reinforcement and natural 

pozzolanic minerals as stabilization agents can be an innovative option. This research 

aims to evaluate the mechanical properties of dredged soil, i.e., UCS, shear strength, 

and CBR; analyze desiccation crack behavior and develop a dredged soil-shredded 

rubber embankment model that has high stability and bearing capacity to be used as 

a road foundation layer. This research uses Bilibili Dam dredged soil, shredded rubber, 

and Lompoto'o Trass as natural minerals from Gorontalo Province. All testing 

procedures followed the ASTM testing standards to ensure consistency and 

standardization of results. The proportion of shredded rubber used was 2% - 5%, while 

the trass was 3% - 12% by dry weight. The mineralogy of the material was tested 

through X-RD and X-RF testing. The desiccation crack was tested by drying the 

samples under the sunshine. Physical models were conducted to examine the 

behavior of the embankment under strip plate loading. The results showed that the 

dredged soil was categorized as low plasticity silt (ML). The UCS was increased by 

2.5 - 4.2 times. The shear strength parameters showed an increase of 23% - 83% for 

the cohesion and 23% - 94% for the internal shear angle. Furthermore, there was an 

increase of 2.9 times for unsoaked CBR and 2.5 times for soaked CBR. Then, for the 

desiccation crack test, it can be seen that the performance of shredded rubber as a 

fiber works optimally with a Crack Intensity Factor (CIF) is zero for a 2% rubber-soil 

mixture and a CIF value is 0.29% for a 2% rubber and 9% trass mixture soil. Finally, 

physical model tests showed that the performance of the stabilized dredged soil as a 

sub-base embankment was better at 1.8 – 2.2 times than the sand-gravel standard 

sub-base embankment. 

 

Keywords: Dredged soil, natural minerals, Lompoto'o Trass, shredded rubber 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sedimentasi bendungan dapat menyebabkan penurunan kapasitas 

tampungan air, yang pada akhirnya dapat secara signifikan mengganggu 

kemampuan bendungan untuk menjalankan fungsinya (Schleiss, et al., 2016). 

Selain itu, sedimentasi dapat menyebabkan kerusakan struktural, 

meningkatkan biaya operasi dan pemeliharaan bendungan bahkan dapat 

menyebabkan penghentian pemanfaatan bendungan itu sendiri (Sadeeq & 

Salahudeen, 2016). 

Usaha yang bisa dilakukan untuk mengatasi masalah sedimentasi bisa 

bermacam-macam, salah satunya adalah dengan mengeruk atau 

memindahkan endapan sedimen tersebut (Pattanapanchai, et al., 2002).  

Volume sedimentasi yang tinggi pada beberapa bendungan besar sangat 

banyak terjadi, yang mana salah satunya adalah Bendungan Bilibili. Sehingga 

untuk pemeliharaan, telah direncanakan akan dilakukan pengerukan sekitar 

100.000 - 200.000 m3 tiap tahunnya (Samang, 2010). Begitu pula pada Three 

Gorges Dam di China, diperkirakan terdapat 1,6 milyar ton sedimen yang 

terperangkap selama tahun 2003 – 2015 (Li, et al., 2018).  

Meski jumlahnya melimpah, tanah hasil kerukan memiliki sifat 

geoteknik yang jelek dan biasanya diperlakukan sebagai limbah buangan atau 

material yang diabaikan (Huang, et al., 2010). Sementara itu, untuk 

memanfaatkan tanah kerukan tersebut, misalnya sebagai timbunan jalan, 
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dibutuhkan kepadatan tanah dasar dan sifat geoteknik lainnya yang sesuai 

spesifikasi yang disyaratkan (Selvam, et al., 2016). Tanah timbunan dari tanah 

kerukan ditandai dengan kadar air yang tinggi, rasio porositas tinggi, partikel 

tanah halus dan permeabilitas yang buruk (Zheng, et al., 2014). Tanah hasil 

kerukan relatif tidak dapat dimanfaatkan sebagai material konstruksi tanpa 

sebelumnya ada usaha perbaikan pada sifat-sifat geotekniknya. 

Pemanfaatan tanah hasil kerukan ini dapat diterapkan setelah 

dilakukan perbaikan kualitas sifat geoteknik tanah, salah satunya adalah 

dengan melakukan usaha stabilisasi. Salah satu usaha stabilisasi yang 

dilakukan adalah stabilisasi kimiawi. Stabilisasi kimiawi dilaksanakan dengan 

melakukan pengurangan atau penghilangan sifat-sifat geoteknik tanah yang 

tidak menguntungkan dengan menambahkan bahan tambah tertentu 

(Hardiyatmo, 2010). Beberapa peneliti sebelumnya telah melakukannya 

dengan menggunakan semen, kapur, Fly Ash NaCl atau Zeolit dan memberi 

hasil yang cukup baik (Yusuf, et al., 2012); (Jan & Mir, 2018); (Nguyen, et al., 

2018); (Kang, et al., 2014); (Bowers, et al., 2013); (Murthy, et al., 2016); 

(Peddaiah & Suresh, 2017); (Parapaga, et al., 2018); (Tangkeallo, et al., 2019); 

(Khajeha, et al., 2019); (Poorahong, et al., 2020); dan (Harianto, et al., 2020).  

Upaya stabilisasi tanah secara kimiawi dengan menggunakan semen 

dan kapur dinilai tidak ramah lingkungan yang disebabkan oleh proses 

produksinya (Das, 2012). Produksi semen dan kapur diperkirakan 

menyebabkan pelepasan 5-7% CO2 dan debu berbahaya ke atmosfer selama 

proses produksi (Mehta & Monteiro, 2014). Selain melepaskan CO2, proses 

produksi semen juga melepaskan SO2, NO2, dan gas-gas lain yang 
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berkontribusi terhadap efek rumah kaca dan polusi asam (Feiz, et al., 2015). 

Oleh karena itu, perlu dilakukan usaha stabilisasi lainnya dengan 

menggunakan bahan kimia yang lain seperti unsur garam (NaCl) dan gipsum 

atau material sisa seperti fly ash; bottom ash dan slag, atau bisa juga dengan 

material pozolan alami seperti zeolit dan tras. 

Tras adalah bahan galian yang termasuk ke dalam bahan Galian 

Golongan C sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah 

No.27/1980 tentang Penggolongan Bahan-bahan Galian dan bersifat 

pozzolan. Tras banyak mengandung felspar dan silika, antara lain breksi 

andesit, granit, rhyolite yang telah mengalami proses pelapukan. 

Kandungan utama unsur kimiawi tras diantaranya adalah SiO2 (silika 

oksida); Al2O3 (aluminium oksida); Fe2O3 (besi oksida); CaO (kalsium 

oksida/kaput tohor) dan senyawa-senyawa lainnya dalam kadar yang relatif 

rendah (ASTM-C-618-92a, 1998).  

Usaha stabilisasi tanah dengan bahan stabilisasi (stabilization agent) 

secara kimiawi, di beberapa literatur, memang memberikan dampak yang baik 

dalam meningkatkan sifat fisik tanah yang distabilisasi. Namun, beberapa 

peneliti juga menunjukkan bahwa tanah yang telah distabilisasi tersebut masih 

memperlihatkan hasil yang belum memuaskan pada aspek tegangan geser 

dan kuat tarik antar muka (interface) pada sampel elemen uji. Oleh karena itu 

beberapa peneliti mengusulkan untuk melakukan penambahan material serat, 

di anataranya adalah serat karet ban bekas, ke dalam tanah sebagai usaha 

mengatasi masalah geser dan tarik pada elemen uji tanah stabilisasi. 
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Kapasitas produksi seluruh industri ban di Indonesia mencapai 77 juta 

ban untuk mobil, truk, dan bis; serta 64 juta ban untuk kendaraan roda dua 

(Wirasadewa, 2017). Besarnya produksi dan pemakaian ban kendaraan, akan 

berimplikasi pada besar pula limbah ban kendaraan yang telah dipakai. Pada 

ban kendaraan, hanya sebagian kecil saja volume ban yang digunakan untuk 

berkendara dan sisanya adalah limbah karet dan material-material 

tambahannya (Rochman & Setiyo, 2019). Salah satu usaha pengelolaan 

limbah ban bekas adalah dengan cara diparut (shredded). 

Ban karet parut/serut (shredded tire) adalah material sintetis yang 

berasal dari serutaan ban bekas pakai. Beberapa penelitian telah dilaksanakan 

dengan melakukan penambahan dan pencampuran bahan olahan karet ban 

bekas tersebut dengan berbagai bentuk (serut, butir, bubuk maupun serat) ke 

dalam tanah yang ternyata memberikan hasil yang cukup memuaskan sebagai 

salah usaha stabilisasi tanah (Foose, et al., 1996); (Lee, et al., 1990); (Shahin 

& Hong, 2010); (Tiwari, et al., 2012); (Naval & Kumar, 2016); (Bin-Shafique, et 

al., 2017); (Anvari, et al., 2017); dan (Gardete, et al., 2019). 

Bentuk material sisa yang digunakan baik berupa serat, butiran 

ataupun serutan memiliki pengaruh terhadap peningkatan sifat fisik timbunan 

geokomposit. Harianto, et al., (2008) menyatakan bahwa campuran serat pada 

tanah dapat meningkatkan dan memberikan perubahan yang menguntungkan 

dalam sifat-sifat mekanis tanah Akaboku (yaitu karakteristik kepadatan, 

regangan susut volumetrik, dan faktor intensitas retak). Selama proses 

pengeringan, penyusutan volumetrik berkembang di tanah Akaboku yang 

dipadatkan dengan dan tanpa bahan tambahan serat dan secara substansial 



5 
 

dikontrol oleh kadar air. Alamdari dan Dabiri (2017) juga melakukan penelitian 

yang hasilnya menunjukkan adanya pengaruh panjang Serat Polypropilene 

(PP) dan Serat Kaca (Glass Fiber) terhadap nilai kuat tekan, kohesif, tegangan 

geser, dan sudut geser dalam tanah yang diuji.  

Usaha stabilisasi tanah yang dilakukan dengan menggabungkan teknik 

stabilisasi kimiawi dengan penambahan serutan, butiran atau serat ban bekas 

juga telah dilakukan dengan tujuan untuk melakukan perbaikan kualitas sifat-

sifat fisik tanah sekaligus meningkatkan kuat geser dan tarik tanah yang 

distabilisasi (Sudhakaran, et al., 2018); (Oliveira, et al., 2018); (Sani, et al., 

2018); (Kumar & Gupta, 2015); dan (Muntohar, et al., 2013).  

Penggunaan kembali limbah ban bekas bisa menjadi salah satu 

alternatif yang baik untuk digunakan. Penggunaan serutan, butiran ataupun 

serat ban bekas selain bisa mencapai tujuan sebagai usaha stabilisasi tanah, 

di sisi lain juga bisa memberikan konstribusi usaha ramah lingkungan dengan 

melakukan penggunaan kembali (reuse) material bekas (waste material). 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka penelitian ini 

akan mencoba untuk mengkaji dan mengembangkan material timbunan yang 

memanfaatkan tanah hasil kerukan yang distabilisasi dengan mineral alami 

yang bersifat pozolan dengan perkuatan serutan karet dari ban bekas. 

Pengembangan ini diharapkan dapat memberikan konstribusi nyata usaha 

menemukan bahan geomaterial baru yang ramah lingkungan yang berbasis 

pada pemanfaatan ulang material (reuse). Penelitian ini akan dilakukan dalam 

laboratorium berupa uji elemen yang selanjutnya akan dibuat juga dalam 

model fisik laboratorium timbunan geokomposit dengan memanfaatkan 
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peralatan dan fasilitas yang ada di Laboratorium Geoteknik dan Lingkungan, 

Fakultas Teknik, Universitas Hasanuddin. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka permasalahan 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana sifat dasar, sifat mekanis serta mikrostruktur material 

timbunan geokomposit tanah kerukan-karet serut yang menggunakan 

stabilisasi tras sebagai pozolan alami? 

2. Bagaimana kinerja timbunan tanah kerukan-karet serut yang distabilisasi 

dengan tras sebagai pozolan alami jika diterapkan sebagai sub-base di 

lapis fondasi jalan? 

3. Bagaimana rancangan terbaik timbunan geokomposit tanah kerukan-

karet serut yang distabilisasi dengan tras sebagai pozolan alami? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengevaluasi sifat dasar, sifat mekanis serta mikrostruktur material 

timbunan geokomposit tanah kerukan-karet serut yang menggunakan 

stabilisasi tras sebagai pozolan alami. 

2. Menguji kinerja timbunan tanah kerukan-karet serut yang dstabilisasi 

dengan tras sebagai pozolan alami jika diterapkan sebagai sub-base di 

lapis fondasi jalan. 
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3. Menemukan rancangan komposisi optimal material timbunan 

geokomposit tanah kerukan-karet serut yang distabilisasi dengan tras 

sebagai pozolan alami. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan konstribusi ilmiah pada pengembangan material tras sebagai 

bahan stabilisasi tanah lunak di bidang geoteknik. 

2. Memberikan alternatif pemanfaatan material tanah hasil kerukan 

sedimentasi yang ditambahkan dengan serutan limbah ban bekas sebagai 

timbunan ramah lingkungan. 

3. Menjadi solusi penanganan permasalahan lingkungan terkait limbah karet 

ban bekas dan tumpukan tanah hasil kerukan sedimen. 

E. Batasan Penelitian 

Peneltian ini adalah penelitian skala laboratorium yang memanfaatkan 

material tanah hasil pengerukan sebuah waduk sekaligus juga pemanfaatan 

serutan dari ban bekas. Penelitian ini dilaksanakan sebagai bentuk pemodelan 

fisik timbunan untuk lapis fondasi jalan. Sehingga untuk menyederhanakan 

dan menghindari bias bahasan selama proses penelitian, maka pada 

pelaksanaannya dilakukan beberapa pembatasan masalah dan penentuan 

asumsi-asumsi, di antaranya adalah: 

1. Tanah yang diteliti adalah tanah kerukan hasil endapan sedimen di dasar 

Waduk Bilibili. 



8 
 

2. Karet serut yang digunakan adalah serutan dari limbah ban bekas pada 

pabrik vulkanisir ban kendaraan dengan ukuran panjang 1,0 – 2,5 cm.  

3. Tidak dilakukan uji kadar B3 dan uji lindi terhadap penggunaan karet serut. 

4. Bahan stabilisasi berupa mineral alami tras sebagai material pozolan yang 

diambil di Desa Lompoto’o, Provinsi Gorontalo. 

5. Model fisik yang dilakukan adalah model fisik pada skala laboratorium 

yang menggunakan baak uji ukuran panjang 150 cm, lebar 60 cm dan 

tinggi 80 cm. 

F. Sistematika Penulisan 

Naskah disertasi penelitian ini disajikan dengan sistematika sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Menjelaskan tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah 

penelitiian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian 

serta sistematika penulisan naskah disertasi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Menyajikan tentang hasil dan hubungan penelitian-penelitian 

terdahulu serta landasan teori yang digunakan terhadap penelitian 

yang akan dilaksanakan (state of the art). Bab ini juga menyajikan 

beberapa teori, pemikiran, pengertian, definisi serta formulasi yang 

berkaitan dengan penelitian akan dilakukan. Semuanya ini akan 

diambil dari buku-buku teks maupun jurnal-jurnal terbaru yang 

berhubungan dengan lingkup penelitian yang akan dilaksanakan.  
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BAB III METODE PENELITIAN 

Menjelasakan dan menjabarkan tentang teknis pelaksanaan 

penelitian. Bab ini berisi tentang urutan dan tata kerja pelaksanaan 

penelitian, aturan dan standar (code) pengujian yang diterapkan, 

material penelitian yang digunakan, penjelasan tentang jenis dan 

fungsi peralatan yang digunakan, tahapan pengujian serta jenis 

model pengujiannya.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan tentang hasil-hasil dari semua pengujian-

pengujian yang dilaksanakan selama penelitian dilaksanakan serta 

bahasan-bahasan mendalam terkait hasil-hasil yang dicapai dalam 

pengujian-pengujian yang dilaksanakan.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Menyajikan tentang kesimpulan penelitian yang diperoleh serta 

saran-saran yang diberikan untuk penelitian-penelitian selanjutnya 

yang berelasi dengan penelitian yang telah dilaksanakan. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tanah Kerukan 

A.1. Umum 

Berbagai masalah lingkungan harus dihadapi oleh pemerintah dan 

masyarakat sekarang ini, di antaranya adalah masalah sedimentasi. Oleh 

karena itu, penanganan masalah sedimentasi dan pemanfaatan material 

hasil kerukan sedimentasi menjadi isu yang strategis yang perlu dipikirkan 

bersama. Bendungan atau waduk pastilah akan memberikan manfaat yang 

besar, namun pada kenyataannya hal ini juga menimbulkan masalah lain 

yang potensial yaitu sedimentasi (Marhendi, 2018); (Asmoro, 2015) dan (Li, 

et al., 2018). Merujuk kondisi tersebut, maka dianggap perlu untuk 

melakukan penanganan masalah sedimentasi secara serius. 

Penangan masalah sedimentasi dengan pengerukan, tidak secara 

otomatis akan menyelesaikan masalah lingkungan akibat sedimentasi 

tersebut. Tanah hasil pengerukan sedimentasi waduk akan menumpuk dan 

sering dianggap sebagai material buangan/waste material (Park, et al., 

2016) yang tidak memiliki nilai kegunaan dan nilai ekonomis.  

Sehingga, supaya tanah hasil kerukan yang akan dimanfaatkan 

memiliki manfaat dan nilai ekonomis, khususnya untuk timbunan, maka 

sebaiknya tanah atau material hasil kerukan tersebut direkayasa terlebih 

dahulu agar bisa memenuhi syarat-syarat teknis secara geoteknik untuk 

digunakan sebagai tanah timbunan. 
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A.2. Tanah kerukan 

Tanah kerukan (dredged soil) adalah tanah yang diperoleh dari hasil 

pengerukan di daerah perairan atau saluran (Nguyen, et al., 2018), seperti 

di sungai, pantai, rawa, maupun waduk atau bendungan. Pelaksanaan 

pengerukan, khususnya di bendungan, dilakukan dengan tujuan untuk 

memelihara masa layanan bendungan. Akan tetapi, dari aspek geoteknik. 

tanah hasil kerukan memiliki sifat geoteknik yang jelek dan biasanya 

diperlakukan sebagai limbah (Huang, et al., 2010).  

Park, dkk (2016) melakukan penelitian terhadap material hasil kerukan 

dari 3 waduk yang akan dimanfaatkan sebagai timbunan tanggul. Hasil yang 

diperoleh adalah tanah kerukan tersebut memiliki pH 4,25 - 5,39. Hal ini 

mengindikasikan bahwa tanah ini pada dasarnya bisa digunakan sebagai 

material konstruksi tanpa harus khawatir dapat menyebabkan korosi. 

Kandungan logam berat dari semua sampel tanah yang dikeruk lebih rendah 

dari syarat ambang batas lingkungan, yang menunjukkan bahwa sedimen 

yang dikeruk memenuhi persyaratan peraturan lingkungan. 

A.2.1. Potensi tanah kerukan 

Setiap tahun, menurut laporan dari Perum Jasa Tirta I Waduk Gajah 

Mungkur di Kabupaten Wonogiri Provinsi Jawa Tengah melakukan 

pengerukan rata-rata sebesar 92.647 m3/tahun (Andriawati, 2015). 

Sedangkan, menurut laporan dari PT. Indonesia Power, pihak pengelola 

Waduk Mrica telah melakukan penggelontoran (flushing) sedimen sejak tahun 

1992 sampai dengan tahun 2018 sebesar 13.086.835,99 m3. Hal ini berarti, 
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selama 26 tahun, pihak PT. Indonesia Power rata-rata melakukan 

penggelontoran sedimen sebesar 503,339.84 m3 tiap tahun (Anonim, 2018).  

Data-data di atas menunjukkan bahwa, volume kubikasi sedimen yang 

dikeluarkan dari waduk-waduk tersebut menunjukkan angka yang sangat 

besar. Hal ini berarti bahwa terdapat potensi volume material tanah hasil 

kerukan dari waduk-waduk yang dikeruk. Selain potensi volume, 

keberlanjutan suplai tanah hasil kerukan sedimentasi juga menjadi hal yang 

perlu dipertimbangkan bahwa pelaksanaan pekerjaan pengerukan atau 

penggelontoran endapan sedimen di sebuah waduk/bendungan adalah 

kegiatan yang harus dilaksanakan secara berkala setiap tahunnya.  

Sehingga, selain volumenya yang besar, tanah hasil kerukan 

sedimentasi juga menjanjikan keberlanjutan suplai sedimen selama sebuah 

waduk atau bendungan beroperasi dan dimanfaatkan. 

A.2.2. Nilai manfaat tanah kerukan 

Penggunaan tanah hasil kerukan sebagai sebuah sumberdaya 

adalah sebuah langkah yang terinspirasi dari konsep ekonomi melingkar 

(circular economic). Ekonomi melingkar adalah sebuah konsep yang 

melihat secara tidak linier seperti saat ini yaitu ambil, buat, dan buang. 

Konsep ini lebih kepada sistem yang restoratif dan regeneratif terhadap 

sumberdaya yang dimanfaatkan. Sehingga, dalam bentuk sistem ini, tanah 

hasil kerukan akan digunakan kembali sebagai wujud kepedulian kita 

terhadap lingkungan, sosial dan keberlanjutan pembangunan. 
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A.3. Klasifikasi teknis tanah  

Tanah (soil) menurut Teknik Sipil dapat didefinisikan sebagai sisa 

atau produk yang dibawa dari pelapukan batuan dalam proses geologi yang 

dapat digali tanpa peledakan dan dapat ditembus dengan peralatan 

pengambilan contoh (sampling) pada saat pemboran (Hendarsin, 2000). 

Sistem klasifikasi tanah adalah suatu sistem pengaturan beberapa 

jenis tanah yang berbeda-beda tapi mempunyai sifat yang serupa ke dalam 

kelompok-kelompok dan subkelompok-subkelompok berdasarkan 

pemakaiannya. Sistem klasifikasi berfungsi sebagai penjelasan singkat dari 

sifat-sifat umum tanah yang sangat bervariasi tanpa penjelasan yang 

terperinci. Sistem klasifikasi yang sudah ada dan dikembangkan sebagian 

besar didasarkan pada sifat-sifat indeks tanah yang sedehana (Das, 1995). 

Ada beberapa macam sistem klasifikasi tanah, tetapi yang paling 

umum digunakan adalah:  

1) Sistem Klasifikasi Tanah USCS (Unified Soil Classification System). 

2) Sistem Klasifikasi AASHTO (American Association of State Highway 

and Transportation Official) 

Pengelompokan tanah kerukan umumnya menggunakan kedua 

sistem di atas. Hal ini penting untuk nantinya digunakan dalam menentukan 

jenis serta metode stabilisasi yang cocok untuk tanah kerukan tersebut. 

A.4. Tanah kerukan Bendungan Bilibili 

Tanah kerukan Bendungan Bilibili diambil dari dasar bendungan 

yang merupakan hasil sedimentasi dari sedimen-sedimen yang masuk ke 

dalam bendungan tersebut. Besar volume transpor sedimen yang masuk 
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Gambar 1. Grafik volume sedimentasi di Bendungan Bilibili tahun 

1997 - 2008 

ke dalam Bendungan Bilibili mencapai puncaknya pada tahun 2005 atau 

setahun setelah terjadi longsor besar di kaldera Gunung Bawakaraeng 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Sumber: Asrib, 2011 

 

 

Berdasarkan pengukuran dengan metode pemeruman (echo-

sounding) di Bendungan Bilibili, akumulasi sedimentasi sampai dengan 

pada tahun 2008 telah mencapai sebesar 60.959.000 m3. Hal ini 

menunjukkan terjadi kenaikan sedimentasi yang signifikan sejak tahun 

2001 (Asrib, 2011).  

Asrib (2011) juga menjelaskan bahwa jenis tanah yang terdapat pada 

daerah tangkapan air Bendungan Bilibili beragam. Tanah di daerah hulu 

bendungan ini terdiri atas jenis Tanah Latosol berwarna coklat kemerahan 

sebesar 41,72%; Tanah Mediteran (26,93%); Tanah Andosol (13,10%); 

Aluvial (9,22%); dan Tanah Podsolik (9,03%). Tanah Latosol ini adalah 

tanah yang didominasi oleh unsur Besi dan Aluminium; Tanah Mediteran 
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adalah tanah yang di dominasi oleh unsur Kapur; dan Tanah Andosol yaitu 

jenis tanah vulkanis bermineral tinggi. 

B. Stabilisasi Tanah 

B.1. Stabilisasi tanah 

Stabilisasi tanah adalah pencampuran tanah dengan bahan tertentu, 

guna memperbaiki sifat-sifat teknis tanah (Hardiyatmo, 2010). Usaha 

stabilisasi ini dilakukan agar sifat-sifat teknis tanah menjadi lebih baik 

dibanding kondisi awalnya. Perbaikan sifat-sifat teknis tanah yang 

diinginkan di antaranya adalah kapasitas dukung, kompresibilitas, 

permeabilitas, kemudahan dikerja (workability), potensi pengembangan 

(swelling potential), dan sensitivitas terhadap perubahan kadar air. 

Beberapa tindakan yang dapat dilakukan untuk menstabilisasikan 

tanah adalah sebagai berikut: i) menambah bahan yang menyebabkan 

perubahan-perubahan kimiawi atau fisis pada tanah; ii) mengganti tanah 

yang buruk; iii) meningkatkan kerapatan tanah; iv) menurunkan muka air 

tanah; dan v) menambah material yang tidak aktif sehingga meningkatkan 

kohesi dan kekuatan geser yang timbul. 

Cara yang digunakan untuk menstabilisasi tanah terdiri dari salah 

satu atau kombinasi dari cara berikut (Bowles, 1989), yaitu: i) stabilisasi 

secara mekanis; ii) stabilisasi dengan cara kimiawi. 

1. Stabilisasi mekanis 

Stabilisasi tanah dengan cara mekanis dapat didefinisikan sebagai 

upaya pengaturan gradasi tanah secara proporsional yang diikuti 
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dengan proses pemadatan, untuk mendapatkan kepadatan maksimum. 

Pemadatan merupakan suatu usaha mempertinggi kerapatan tanah, 

dengan pemakaian energi mekanis untuk menghasilkan pemadatan 

partikel. Sebelum dilakukan pemadatan, tanah pada mulanya dilakukan 

dengan pengeringan, penambahan air, perbaikan agregat-agregat 

(butir-butir) atau dengan bahan-bahan pencampur seperti semen, 

kapur, garam, abu batu bara, dan bahan tambahan lainnya. Tujuan dari 

pemadatan tanah adalah untuk memperbaiki sifat-sifat mekanik massa 

tanah. 

2. Stabilisasi kimiawi 

Cara lain yang juga sering digunakan untuk menstabilisasi tanah 

berbutir halus adalah dengan mencampur tanah tersebut dengan 

bahan pencampur (semen, semen dan pasir, semen dan garam, abu 

batu bara, gamping, dan abu batu bara). Metode tersebut dikenal juga 

dengan istilah stabilisasi secara kimiawi. Stabilisasi dengan bahan 

pencampur kimiawi ini dapat mengubah sifat-sifat kurang 

menguntungkan dari tanah. Biasanya digunakan untuk tanah berbutir 

halus. Bahan yang digunakan untuk stabilisasi tanah disebut stabilizing 

agent. 

Pemilihan bahan-tambah dalam usaha stabilisasi tanah dilakukan 

dengan memenuhi beberapa alasan pemilihan bahan stabilisasi. 

Pertimbangan yang diambil dalam menentukan bahan stabilisasi, 

umumnya menggunakan pertimbangan ukuran butiran dan karakteristik 

plastisitas tanah.  
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B.2. Stabilisasi tanah dengan bahan pozolan 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, salah satu metode 

stabilisasi yang biasa dilakukan adalah stabilisasi tanah dengan bahan-

tambah atau biasa juga disebut sebagai stabilisasi kimiawi. Stabilisasi 

kimiawi adalah metode stabilisasi yang dilakukan dengan menambahkan 

bahan-tambah (additives) yang bertujuan untuk memperbaiki sifat-sifat 

teknis tanah dengan cara mencampurkan bahan-tambah tersebut dengan 

perbandingan tertentu (Hardiyatmo, 2010). 

Stabilisasi tanah dengan bahan-tambah dilakukan dengan 

menambahkan material pabrikan seperti semen dan kapur/gipsum; atau 

garam-garaman seperti NaCl; atau material sisa seperti abu terbang (fly 

ash) dan sleg (slag); atau material alam seperti zeolit dan tras. 

Umumnya, stabilisasi secara kimiawi dilakukan dengan 

menambahkan bahan yang memiliki sifat pozolan. Pozolan adalah bahan 

yang mengandung senyawa silica dan alumina dimana bahan pozolan itu 

sendiri tidak mempunyai sifat seperti semen, akan tetapi dengan bentuknya 

yang halus dan dengan adanya air, maka senyawa-senyawa tersebut akan 

bereaksi secara kimiawi dengan kalsium hidroksida (senyawa hasil reaksi 

antara semen dan air) pada suhu kamar membentuk senyawa kalsium 

aluminat hidrat yang mempunyai sifat seperti semen (ASTM-C-618-92a, 

1998). 

B.2.1. Stabilisasi tanah kerukan dengan Pozolan Alami 

Stabilisasi tanah dengan bahan-tambah (additives) semen dan kapur 

dianggap kurang ramah terhadap lingkungan. Hal ini disebabkan karena 
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pada saat proses produksinya, semen dan kapur tersebut melalui sebuah 

proses (pengambilan-pengolahan-pengepakan) yang memberikan dampak 

polusi dan kerusakan terhadap lingkungannya (Das, 2012). Oleh karena itu, 

sekarang ini para peneliti berusaha untuk mengembangkan bahan 

stabilisasi alternatif yang bisa menggantikan semen/kapur sebagai bahan 

stabilisasi pada tanah. Stabilisasi tanah dengan material alam yang memiliki 

sifat pozolan bisa menjadi jawaban atas kekurangan yang dimiliki oleh 

semen/kapur.  

Keberadaan pozolan alami di Indonesia banyak dijumpai di daerah 

dekat pegunungan yang masih aktif seperti di daerah Nagrek (Jawa Barat), 

Gunung Muria (Jawa Tengah), Gunung Lawu (Jawa Timur) dan daerah 

lainnya di pulau Jawa, Sumatra, Sulawesi, Nusa Tenggara dan Halmahera 

(Nurchasanah, 2011). Salah satu material alam yang besifat Pozolan 

adalah tras. Tras sangat berpotensi digunakan sebagai pengganti semen 

pada saat melakukan usaha stabilisasi tanah untuk meningkatkan sifat-sifat 

teknis tanah tersebut.  

Penambahan tras pada tanah lempung dapat memperbaiki sifat fisis 

tanah tersebut (Wiqoyah, 2007). Hasil uji triaksial dengan pemeraman 3 

hari, menunjukkan peningkatan nilai sudut gesek dalam tanah () seiring 

dengan penambahan tras. Peningkatan maksimum terjadi pada 

penambahan 10% tras dengan peningkatan sebesar 5,15o. Nilai kohesi (c) 

juga mengalami peningkatan sebesar 16,43 kg/m2 yang terjadi pada 

penambahan 10% tras. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa penambahan 
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tras sampai pada 10% dengan pemeraman 3 hari, dapat memperbaiki 

parameter geser Tanah Lempung Tanon. 

Melakukan penelitian dengan memanfaatkan kapur dan tras sebagai 

bahan stabilisasi juga pernah dilakukan. Penelitian lain dilakukan dengan 

menambahkan kapur dan tras dengan komposisi kapur 2,5% dan variasi 

komposisi tras adalah 5%,10%,15%, dan 20%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penambahan kapur dan tras dapat meningkatkan nilai 

daya dukung. Pencampuran kapur sebesar 2,5% dan tras sebesar 20% 

terjadi peningkatan nilai CBR Rendaman sebesar 116,7% (Palar, 2013). 

Penambahan tras dengan variasi komposisi sebesar 5%; 10%; 15%; 

dan 20% pada tanah lempung lunak telah memberikan pengaruh yang 

signifikan atas peningkatan nilai kuat geser dan nilai CBR tanah lempung 

lunak tersebut (Kapantow, et al., 2018). Hasil uji CBR rendaman pada 

campuran 0% tras didapat nilai CBR sebesar 10,031% dan terus 

mengalami peningkatan nilai hingga pada campuran 15% sebesar 19,933% 

dan kembali turun pada campuran 20% menjadi 16,590%, dan pada nilai 

tegangan geser terus mengalami peningkatan yang awalnya 11,654 t/m2 

pada campuran 0% tras, menjadi 12,914 t/m 2 pada campuran 15% tras dan 

pada saat kadar 20% nilai tegangan geser kembali menurun menjadi 

12,162 t/m2. 

B.2.2. Tras Lompoto’o sebagai Material Pozolan 

Tras Lompoto’o adalah tras yang berada di Desa Lompoto’o, 

Kecamatan Suwawa Tengah, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi 

Gorontalo. Tras yang ada di desa ini selama ini masih digunakan oleh 
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Gambar 2. Peta lokasi quarry Tras di Kab. Bone Bolango, Prov. Gorontalo 

masyarakat sekitar sebagai bahan baku untuk melakukan penimbunan 

pada pekerjaan jalan lingkungan di sekitar lokasi quarry pengambilan tras. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pengujian kandungan kimia yang pernah dilakukan 

menunjukkan bahwa Tras Lompotoo memiliki kandungan Silika dan 

Alumina, meskipun dalam kadar yang sedang (Ismail, 2017). Ismail (2017) 

mengungkapkan bahwa jumlah rata-rata senyawa silika, alumina dan 

feroksida (SiO2+Al2O3+Fe2O3) pada sampel yang diuji memiliki kandungan di 

atas 70%. Sehingga, menurut SNI 2460:2014 yang merujuk pada Standar ASTM 

C618-92a, IDT menggolongkan Tras Lompoto’o ke dalam kelompok mineral 

pozolan alam (Fly Ash kelas N). 

Tras Lompoto’o ini pada umumnya berwarna putih keabu-abuan 

dengan variasi ukuran butiran antara 0,074 – 2,38 mm. Potensi jumlah 

kandungan material Tras Lompoto’o yang terdapat di lokasi pengambilan 

diperkirakan mencapai 3-5 juta meter kubik. Selain ketersediaan yang 

banyak, posisinya yang terletak di permukaan membuat material ini mudah 

untuk diambil/ditambang (lihat Gambar 3). 
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Gambar 3. Tras Lompoto’o di Desa Lompoto’o, Kabupaten 

Bone Bolango, Provinsi Gorontalo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B.3. Perbaikan tanah dengan penambahan serutan ban bekas 

Selain stabilisasi dengan bahan-tambah yang berharap pada reaksi 

kimia yang terjadi antara bahan-tambah tersebut dengan tanah yang 

distabilisasi, juga bisa dilakukan stabilisasi tanah dengan menambahkan 

material sintetis berupa serutan ban bekas. Pemanfaatan serutan ban 

bekas ini diharapkan bisa berprilaku seperti material serat geosintetik, 

dimana material ini diharapkan bisa berprilaku seperti tulangan 

(reinforcement) pada tanah tersebut. Banyak peneliti menemukan hasil 

yang baik dalam penelitian yang melibatkan karet sebagai bahan stabilisasi 

(Shahin & Hong, 2010); (Tiwari, et al., 2012); (Tiwari, et al., 2014); 

(Assadollahi, et al., 2016); (Naval & Kumar, 2016); (Bayat, et al., 2019) 

(Gardete, et al., 2019). 

Serutan ban adalah material yang diperoleh dari hasil proses daur 

ulang ban bekas. Assadollahi, dkk. (2016) mengungkapkan bahwa hasil 

dari serutan ini memiliki bentuk dan ukuran yang bervariasi, mulai dalam 
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bentuk bubuk (powder); remahan berbutir (grains); maupun sobekan 

(shredded). Ukuran bentuk bubuk (saringan #60 - #200); bentuk 

butir/granular (saringan #20 - #40); dan bentuk serutan untaian sepanjang 

10 mm – 25mm (saringan #4 - #10). Ada juga hasil dari serutan ban bekas 

ini dalam proses daur ulangnya menghasilkan potongan dengan ukuran 

25mm – 50mm, namun jumlahnya sangat sedikit (lihat Gambar 4). 

 

 

 

 

 

 

 

Gardete (2019) melakukan penelitian tentang analisis daya dukung 

tanah lempung yang stabil dengan serat ban bekas. Dia melakukan 

penambahan serat ban bekas dengan proporsi 1%; 2%; dan 3%: terhadap 

berat tanah lempung. Penelitian ini menganasils daya dukung tanah melalui 

pengujian CBR dan kuat geser tanah. Tanah ini diklasifikasikan sebagai SC 

- Clayey Sand (USCS - ASTM D2487) dan A-4 (2) (AASHTO M 145-91). 

C. Landasan Teori Timbunan Tanah-Karet Serut 

C.1. Timbunan tanah untuk jalan 

Menimbun merupakan salah satu aktifitas dalam proyek konstruksi 

yang mencakup pada kegiatan pengadaan, pengangkutan, penghamparan 

a b c 

Gambar 4. Proses serutan ban bekas. a). tumpukan ban bekas; b). 

proses pemarutan; dan c) hasil parut/serut ban 
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dan pemadatan tanah atau bahan berbutir yang sesuai dengan spesifikasi 

yang disyaratkan. Bahan timbunan yang dipilih sebaiknya tidak termasuk 

dalam kategori tanah berplastisitas tinggi, yang diklasifikasikan sebagai A-

7-6 menurut AASHTO M145 atau sebagai CH menurut "Unified atau 

Casagrande Soil Classification System". Bila penggunaan tanah 

berplastisitas tinggi tidak dapat dihindarkan, bahan tersebut harus 

digunakan hanya pada bagian dasar dari timbunan atau pada penimbunan 

kembali yang tidak memerlukan daya dukung atau kekuatan geser yang 

tinggi. Tanah plastis seperti itu sama sekali tidak boleh digunakan pada 30 

cm lapisan langsung di bawah bagian dasar perkerasan atau bahu jalan 

atau tanah dasar bahu jalan. 

C.2. Klasifikasi timbunan dalam pekerjaan konstruksi 

Timbunan atau urugan dibagi dalam 2 macam sesuai dengan 

maksud penggunaannya yaitu: 

1) Timbunan biasa, adalah timbunan atau urugan yang digunakan untuk 

pencapaian elevasi akhir subgrade yang disyaratkan dalam 

perencanaan tanpa maksud khusus lainnya. Timbunan biasa ini juga 

digunakan untuk penggantian material existing subgrade yang tidak 

memenuhi syarat.  

2) Timbunan pilihan, adalah timbunan atau urugan yang digunakan 

untuk pencapaian elevasi akhir subgrade yang disyaratkan dalam 

perencanaan dengan maksud khusus lainnya, misalnya untuk 

mengurangi tebal lapisan fondasi bawah, untuk memperkecil gaya 

lateral tekanan tanah dibelakang dinding penahan tanah talud jalan.  

http://kumpulengineer.blogspot.com/2014/05/tanah-dasar-sub-grade-struktur.html
http://kumpulengineer.blogspot.com/2014/05/tanah-dasar-sub-grade-struktur.html
http://kumpulengineer.blogspot.com/2014/05/tanah-dasar-sub-grade-struktur.html
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Gambar 5. Contoh kerusakan tanah dasar pada jalan aspal 

C.3. Permasalah dan penanganan kerusakan timbunan pada jalan 

Masalah yang sering timbul ketika mendirikan konstruksi jalan di atas 

tanah adalah sifat-sifat tanah yang buruk seperti daya dukung yang rendah, 

plastisitas yang tinggi dan beberapa sifat-sifat tanah lainnya. Maka dalam 

perencanaan konstruksi besarnya pengaruh tanah perlu diperhitungkan 

secara matang.  

Fenomena jalan yang rusak seperti pada Gambar 5 banyak terjadi. 

Hal ini merupakan fenomena jalan rusak yang diakibatkan oleh kondisi 

tanah dasar dan lapis fondasi perkerasan yang tidak stabil. Masalah yang 

sering muncul pada tanah yang tidak stabil ialah tanah yang mengembang 

(expansive soils); intrusi air tana; stabilitas tanah dasar dan fondasi 

perkerasan akibat pembebanan yang berlebihan. Kondisi tanah retak-retak 

dan bergelombang serta badan jalan yang mengalami penurunan yang 

signifikan adalah salah satu contoh permasalahan yang banyak kita jumpai. 

Oleh karenanya, perlu dan menjadi hal yang menarik untuk dilakukan 

penelitian terkait pengembangan alternatif material perkerasan jalan. 
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Usaha yang dapat dilakukan untuk menanggulangi masalah tersebut 

adalah dengan melakukan perbaikan tanah dengan cara stabilisasi.  

C.4. Pemanfaatan timbunan tanah kerukan-karet serut 

Pemanfaatan tanah kerukan yang memiliki sifat geoteknik yang jelek 

membutuhkan sebuah perlakuan yang mampu meningkatkan daya dukung 

dan stabilitas ketika dipergunakan. Stabilisasi tanah kerukan dengan 

bahan-tambah (additive) dari material alami yang bersifat pozolan belum 

sepenuhnya bisa menyelesaikan masalah sifat geoteknik tanah kerukan 

pada saat dimanfaatkan sebabagai tanah timbunan. Oleh karena itu, ide 

penambahan kekuatan (reinforcement) pada tanah keruk dengan 

menggunakan serutan ban bekas bisa menjadi salah satu alternatif yang 

perlu dicoba. 

Hal ini dapat menjadi alternatif penanganan yang sangat menarik 

untuk pekerjaan yang meliputi penimbunan di atas tanah kerukan. Pada 

dasarnya, serutan-serutan ban bekas bisa berperan sebagai material yang 

memperkuat atau meningkatkan gaya geser pada tanah lunak. Hal ini 

ditujukan untuk meningkatkan faktor keamanan timbunan secara temporer 

atau sementara, utamanya untuk stabilitas kemiringan lereng timbunan.  

C.5. Perilaku tanah kerukan yang distabilisasi dengan tras dan 

diperkuat dengan serutan ban bekas 

Tanah kerukan akan distabilisasi dengan bahan-tambah. 

Penggunaan bahan-tambah dalam melakukan stabilisasi, didasari oleh 

beberapa pertimbangan yaitu: i) jenis tanah yang akan distabilisasi; ii) jenis 
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struktur yang distabilisasi; iii) ketentuan kekuatan tanah yang harus dicapai; 

iv) tipe dari perbaikan tanah yang diinginkan; v) dana yang tersedia; serta 

vi) kondisi lingkungan (Hardiyatmo, 2010). 

Hicks, (2002) dalam (Hardiyatmo, 2010) mengusulkan acuan 

pemilihan bahan-tambah stabilisasi berdasarkan distribusi ukuran butiran 

dan nilai batas-batas Atterberg, seperti terlihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Petunjuk awal untuk pemilihan metode stabilisasi (Hicks, 2002) 

 

 

 

 

 

 

Sedangkan Ingles dan Metcalf (1972) dalam (Hardiyatmo, 2010) 

mengusulkan petunjuk pemilihan bahan stabilisasi (Tabel 2) yang cocok 

berdasarkan distribusi ukuran butiran tanah. Mereka belum memasukkan 

nilai karakteristik plastisitas material tanah yang akan distabilisasi. 

Tabel 2. Penerapan stabilisasi yang cocok (Ingles dan Metcalf, 1972) 
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Adapun proporsi bahan tambah yang digunakan untuk stabilisasi: 

1) Kapur: 3% - 9% 

2) Semen: 3% - 10% 

3) Abu Terbang: 10% - 25% 

Tras sebagai bahan yang bersifat pozolan akan diperlakukan mirip 

dengan semen atau kapur. Sehingga, merujuk pada Tabel 1 dan Tabel 2, 

stabilisasi secara kimiawi dapat dicoba dilaksanakan pada tanah kerukan 

yang menjadi jenis tanah yang akan distabilisasi. 

Peningkatan nilai kekuatan tanah tidak hanya cukup dengan 

melakukan pencampuran tanah dengan bahan-tambah dan material 

kimiawi. Tanah yang telah distabilisasi tersebut, akan dipadatkan dengan 

menggunakan metode pemadatan yang telah dipersyaratkan sesuai aturan 

rujukan yang berlaku.  

D. Matriks Penelitian Terdahulu 

Posisi penelitian sekarang ini terhadap penelitian-penelitian terdahulu, 

atau yang biasa dikenal sebagai state of the art, akan menunjukkan perbedaan 

penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang 

serupa. Perbedan-perbedaan tersebut bisa ditinjau dari segi jenis material 

yang digunakan, formulasi yang diterapkan, metode penelitian yang dijalankan 

maupun proporsi dan kombinasi material penelitian yang akan digunakan. 

Penunjukan matriks penelitian terdahulu, selain membantu dalam 

menemu-kenali penelitian yang akan dilaksanakan, juga bisa mengantarkan 

peneltian yang akan dilakukan untuk menemukan kebaruan (novelty) 
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penelitian yang akan memperkuat dan memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan itu sendiri. 

Berikut adalah matriks penelitian-penelitian sebelumnya: 
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E. Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka pikir dalam sebuah penelitian adalah sebuah model konsep 

yang disusun dengan merujuk pada permasalahan dan isu-isu strategis 

terkait topik penelitian yang berkembang saat ini. Kerangka pikir penelitian 

ini menggambarkan secara umum, tentang keterkaitan dan relasi antar 

variabel berupa isu-isu strategis dengan teori-teori penyelesaian yang ada. 

Kerangka pikir penelitian ini juga akan menawarkan sebuah alternatif 

penyelesaian guna menjawab permasalahan yang diteliti.  

Timbunan tanah kerukan-serutan karet dari ban bekas yang 

distabilisasi dengan mineral pozolan alami (tras) diharapkan dapat menjadi 

jawaban terhadapap penyelesaian masalah sedimentasi dan lingkungan 

sebuah bendungan di satu sisi, dan menjadi alternatif timbunan 

geokomposit baru di sisi lainnya. Pemanfaatan timbunan ini di pekerjaan 

jalan diharap bisa menjadi hasil nyata dalam penanganan isu strategis yang 

ada. 

Bentuk kerangka pikir penelitian ini akan disajikan pada gambar di 

bawah ini: 
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Gambar 6. Kerangka pikir penelitian timbunan tanah kerukan – karet 

serutan yang distabilisasi dengan pozolan alami 


